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ABSTRAK 
Latar Belakang : Luka menjadi masalah yang sering terjadi pada setiap individu, proses 
penyembuhan luka pada setiap individu memiliki proses atau tahapan yang sama, tetapi waktu dan 
hasil penyembuhan sangat bergantung pada kondisi biologis masing-masing individu. Perawatan 
luka merupakan suatu rangkaian proses merawat luka dengan berbagai metode yang ada untuk 
mempercepat proses penyembuhan luka. Perawatan luka dengan bahan-bahan alami telah 
digunakan, namun tidak dijelaskan secara mendalam terkait kandungan dan zat apa saja yang 
terdapat dalam bahan-bahan alami yang berperan dalam proses penyembuhan luka.   Desain: Studi 
ini menggunakan metode literature review, dengan cara meringkas hasil penelitian sebelumnya. 
Hasil : Dari 11 artikel yang direview, berbagai macam kandungan bahan alami yang berhasil 
diidentifikasi diantaranya capsaicin, betacyanin, tanin, saponin, terpenoid, flavonoid, asam fenolik, 
dan tofokerol. Kandungan bahan alami tersebut memiliki efek yang positif selama digunakan sebagai 
bahan perawatan luka. Kesimpulan: Kandungan zat tersebut memiliki beberapa aktivitas yang dapat 

digunakan pada proses penyembuhan luka seperti aktivitas antioksidan, anti analgesik, anti 
inflamasi, dan anti mikroba. Saran: Masih perlunya dilakukan serial penelitian lebih lanjut dengan 
desain studi yang lebih kuat dan menggunakan lebih banyak studi. 

 
Kata Kunci : Kandungan bahan alami, Luka, Perawatan Luka 

 
ABSTRACT 

Background: Wounds are a problem that often occurs in every individual, the process of wound 
healing in each individual has the same process or stages, but the time and results of healing are very 
dependent on the biological condition of each individual. Wound care is a series of processes of 
treating wounds with various existing methods to speed up the wound healing process. Wound care 
using natural products has been used, but it has not been explained in detail regarding the ingredients 
and substances contained in natural ingredients that play a role in the wound healing process. Design: 
This study uses the literature review method, by summarizing the results of previous studies. Results: 
From the 11 articles reviewed, various kinds of natural ingredients were identified including capsaicin, 
betacyanin, tannins, saponins, terpenoids, flavonoids, phenolic acids, and tocopherol. The content of 
these natural ingredients has a positive effect when used as a wound care material. Conclusion: The 
content of these substances has several activities that can be used in the wound healing process such 
as antioxidant, anti-analgesic, anti-inflammatory, and anti-microbial activities. Suggestion: There is 
still a need for further research series with stronger study designs and using more studies. 

 
Keywords: natural products, wound, wound care 
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PENDAHULUAN 

Luka menjadi masalah yang sering terjadi pada 

setiap individu baik secara sengaja maupun tidak yang 

berakibat terganggunya keutuhan sistem integument 

(Purwanto et al., 2022). Kejadian luka meningkat tiap 

tahunnya, baik berupa luka kronis maupun luka akut. 

Menurut WHO (2016), diperkirakan saat ini ada sekitar 

6 juta orang menderita luka kronis maupun akut di 

seluruh dunia. Prevalensi kejadian cedera di Indonesia 

mencapai 9,2% dengan tiga jenis cedera terbanyak 

yang dialami yaitu luka lecet/memar (70,9%), terkilir 

(27,5%), dan luka robek (23,2%) (Riskesdas, 2018).  

Berdasarkan data diatas, angka kejadian luka 

mempunyai prevalensi yang cukup tinggi setiap 

tahunnya, dan akan terus bertambah seiring dengan 

tingginya tingkat mobilitas seseorang dan banyaknya 

faktor yang dapat menyebabkan seseorang dapat 

mengalami luka. Luka yang tidak sembuh dengan baik 

dapat mempengaruhi kondisi dari penderita dan juga 

mengakibatkan pengeluaran biaya perawatan untuk 

luka yang dialami cukup tinggi. (Saputra et al., 2015) 

Proses penyembuhan luka pada setiap 

individu memiliki proses atau tahapan yang sama, 

tetapi waktu dan hasil penyembuhan sangat 

bergantung pada kondisi biologis masing-masing 

individu dan lingkungan yang mendukung dalam 

proses penyembuhan luka (Wang et al., 2018; 

Rodrigues et al., 2019). Tahapan penyembuhan luka 

terdiri dari (1) koagulasi dan hemostasis, (2) inflamasi, 

(3) proliferasi, dan (4) maturasi (Gonzalez et al., 2016; 

Rodrigues et al., 2019; Martin, 2020).  

Perawatan luka merupakan suatu rangkaian 

proses merawat luka dengan berbagai metode yang 

ada untuk mempercepat proses penyembuhan luka 

(Milne, 2019). Metode perawatan luka dalam beberapa 

tahun terakhir berkembang begitu pesat karena 

didukung kemajuan teknologi dibidang kesehatan, 

dengan mengembangkan produk atau kandungan zat 

tertentu yang berkontribusi dalam tahapan 

penyembuhan luka (Lindholm & Searle, 2016; Carlin, 

2018). Kombinasi pengetahuan tradisional tentang 

tanaman yang bermanfaat untuk penyembuhan luka 

dan kemajuan teknologi dapat menghasilkan produk 

yang lebih baik untuk penyembuhan luka dengan efek 

samping yang lebih sedikit. Selain itu, pertimbangan 

biaya yang lebih murah dan mudah, efektivitas yang 

lebih baik, dan efisiensi dari produk terbaru 

dibandingkan dengan produk-produk yang sudah ada 

sebelumnya menjadi satu hal penting (Bates, 2020). 

Saat ini yang berkembang adalah metode 

perawatan luka dengan menggunakan bahan-bahan 

yang terdapat di alam atau bahan alami yang dikenal 

dengan istilah fitofarmaka, perawatan luka dengan 

bahan alami telah digunakan secara turun-temurun 

dan sejak berabad-abad lalu (Kemenkes RI, 2016). 

Penggunaan bahan alami didasarkan pada beberapa 

pertimbangan seperti bahan yang mudah diperoleh, 

biaya yang murah, dan lebih aman jika dipergunakan 

sesuai indikasi, dosis, cara, dan waktu penggunaan (Li 

& Weng, 2017; Fana et al., 2021). Jenis pengetahuan 

tradisional tentang tanaman yang bermanfaat untuk 

penyembuhan luka dapat menjadi dasar untuk 

dilakukannya penelitian untuk membuktikan 

kebenarannya secara ilmiah. (Saini et al., 2016) 

Sebelumnya telah banyak dilakukan riset 

mengenai bahan-bahan alami atau tumbuhan yang 

dapat bermanfaat bagi kesehatan, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Hudha et al., (2014) yang 

melakukan penelitian mengenai manfaat madu 

terhadap perawatan luka diabetic, maka didapatkan 

hasil berupa madu dapat digunakan untuk perawatan 

luka diabetic karena madu dapat mengisolasi koloni 

bakteri Staphylococcus Aureus pada luka diabetic. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saini et al., (2016) yang 

meneliti mengenai bahan-bahan alami di India yang 

dapat mempercepat proses penyembuhan luka seperti 

asparagus, lidah buaya, dan kurkumin mengandung 

antibacteri, antiseptic, dan antiinflamasi yang sangat 

baik untuk penyembuhan luka. 

Dari studi yang sudah ada hanya menjelaskan 

manfaat dari baha-bahan alami untuk perawatan dan 

penyembuhan luka, namun tidak dijelaskan secara 

mendalam terkait kandungan dan zat apa saja yang 

terdapat dalam bahan-bahan alami yang berperan 

dalam proses penyembuhan luka. Oleh karena itu, 

tujuan dari literatur review ini untuk merangkum dan 

menjelaskan hasil penelitian sebelumnya terkait 

kandungan-kandungan dan zat-zat dari bahan-bahan 

alami pada proses penyembuhan luka. 

 

METODE 

Studi ini menggunakan metode literature 

review  untuk menjabarkan mengenai apa yang 

diketahui dari suatu fenomena atau masalah secara 

komprehensif dengan cara meringkas hasil penelitian 

sebelumnya (Hopia et al., 2016). Dalam hal ini lebih 

mengfokuskan kepada jenis kandungan dan zat apa 

saja yang terdapat dalam bahan-bahan alami yang 

berperan dalam proses penyembuhan luka. Pencarian 

literature menggunakan database elektronik seperti : 

PubMed, ScienceDirect, Portal Garuda, dan Google 

Cendikia dengan menggunakan kata kunci “wound OR 

injuries AND natural produc OR medicinal plants AND 

wound healing”. Kriteria inklusi (1) artikel yang 

mengeksplorasi penyembuhan luka, (2) penelitian 

yang studinya dilakukan pada manusia dan atau 

hewan coba, (3) artikel ditulis dalam bahasa Indonesia 
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dan atau Inggris antara tahun 2015-2021. Kriteria 

ekslusi (1) tidak membahas perawatan atau 

penyembuhan luka artikel literatur review, (2) studi-

studi review, (3) tidak tersedia full text. Alur pemilihan 

studi dapat dilihat pada gambar 1. 

 
 
 
HASIL PENELITIAN 

Saat terjadi luka, tubuh akan memberikan 

respon melalui proses penyembuhan luka. 

Penyembuhan luka adalah proses kompleks yang 

melibatkan interaksi terkoordinasi antara beragam 

imunologi dan sistem biologis (Cowin, 2019). Proses ini 

melibatkan serangkaian peristiwa diatur dengan cermat 

dan tepat yang berkorelasi dengan munculnya berbagai 

jenis sel di dasar luka selama fase berbeda dari proses 

penyembuhan (Öhnstedt et al., 2019). Berbagai proses 

perbaikan jaringan yang cedera, dapat diurutan menjadi 

empat fase yang saling berhubungan yaitu : (1) 

hemostasis, dimulai segera setelah cedera, (2) 

peradangan, yang dimulai segera setelahnya, (3) 

proliferasi, yang dimulai dalam beberapa hari setelah 

cedera dan meliputi proses penyembuhan utama dan (4) 

remodelling, di mana pembentukan jaringan yang dapat 

berlangsung hingga satu tahun atau lebih (Gonzalez et 

al., 2016; Rodrigues et al., 2019; Martin, 2020). 

Meskipun fase-fase ini dipisahkan karena alasan 

sederhana, mereka sebenarnya saling berhubungan 

(Wang et al., 2018). Rincian kandungan dari zat alami 

dapat dilihat di Tabel 1. 

 

PEMBAHASAN 

Aktivitas Anti Mikroba 

Pertumbuhan mikroba atau bakteri yang 

berlebih pada suatu kondisi dapat mengakibatkan 

terjadinya infeksi. Infeksi yang disebabkan oleh berbagai 

patogen menjadi salah satu masalah kesehatan utama 

yang banyak dialami oleh masyarakat. Penggunaan 

antibiotik untuk pengobatan infeksi yang tidak sesuai 

telah menyebabkan timbulnya resistensi pada 

mikroorganisme pathogen (Cowin, 2019). 

Pengembangan antimikroba yang baru diperlukan untuk 

mengatasi masalah ini. Pemanfaatan bahan alami 

sebagai sumber antimikroba sangat dianjurkan karena 

lebih murah dan relative aman (Shedoeva et al., 2019). 

Capsaisin bersifat sebagai anti bakteri, hal ini 

karenakan kandungan zat capsaicin merupakan 

golongan terpenoid. Golongan terpenoid merupakan 

metabolit sekunder yang berguna sebagai anti mikroba 

dan juga anti protozoa (Gurnani et al., 2015). Capsaicin 

bekerja dengan cara menghambat sintesis membran sel 

pada bakteri, sehingga dengan terhambatnya sintesis 

membran sel, maka sel pada bakteri menjadi sangat 

permeabel yang mengakibatkan isi sitoplasma dari sel 

bakteri mudah keluar. Dengan kondisi ini menjadikan sel 

bakteri tidak dapat bertahan lama sehingga akhirnya 

lama-kelamaan akan mati. (Gurnani et al., 2015) 

Selain berperan sebagai anti mikroba dan anti 

protozoa, capsaicin juga bermanfaat sebagai anti virus. 

Cara kerja capsaisin sebagai anti virus dengan 

menghambat dan menekan transkripsi gen virulensi 

secara langsung atau melalui modulasi transkrip gen 

hns. Transkripsi gen virulensi seperti transkripsi ctxAB, 

tcpA, dan toxT ditekan pertumbuhannya, tetapi 

transkripsi dari gen hns ditingkatkan, sehingga 

menghambat produksi CT pada strain virus, dengan 

terhambatnya produksi CT menyebabkan virus dapat 

terlepas dari serogroup dan biotipe mereka, dengan 

begitu virus tersebut akan mati (Chatterjee et al., 2010). 

Betacyanin bekerja sebagai antimikroba dengan 

cara menghambat pertumbuhan bakteri saat 

penyusunan peptidoglikan sehingga dinding sel tidak 

terbentuk sempurna yang menyebabkan kematian 

bakteri. Mekanisme kerja lain dari betacyanin adalah 

reaksi antara nitrogen betacyanin dengan asam amino 

yang menyusun dinding sel dan DNA bakteri, hal ini akan 

menyebabkan terjadinya lisis sel sehingga kematian sel 

bakteri (Yong et al., 2017). 

Tanin memiliki kemampuan toksisitas terhadap 

bakteri sehingga dapat merusak membrane sel bakteri 

dan mengganggu permeabilitas sel, sehingga 

pertumbuhan sel bakteri terhambat atau bahkan mati. 

Daya antibakteri tanin dengan cara mempresipitasi 

protein, inaktivasi enzim, dan destruksi atau inaktivasi 

fungsi materi genetic sel bakteri. Senyawa tanin dapat 

menginduksi pembentukan kompleks senyawa ikatan 

terhadap enzim atau subtrat mikroba dan pembentukan 

suatu kompleks ikatan tanin terhadap ion logam yang 

dapat menambah daya toksisitas tanin itu sendiri (Su et 

al., 2017).  
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Tabel 1. Kandungan Bahan-Bahan Alami Yang Dapat Dimanfaat Pada Proses Penyembuhan Luka 

Penulis & 
Tahun Terbit 

Kandungan Aktivitas Efek Penyembuhan Luka 

 
 
 
Gurnani et al., 
(2015) 

 
 
 
Capsaicin 

Anti bakteri Menghambat sintesis membran sel pada bakteri 
sehingga menjadi sangat permeabel yang 
mengakibatkan isi sitoplasma dari sel bakteri 
mudah keluar, dengan ini menjadikan sel bakteri 
tidak dapat bertahan lama sehingga akhirnya lama-
kelamaan akan mati. 

Anti inflamasi Meregulasi sel makrofag untuk menghasilkan 
sitokin proinflamasi yaitu TNF α dan IL-1 untuk 
mengaktivasi neutrophil yang berfungsi untuk 
membersihkan debris dan bakteri dari area luka 

Yong et al., 
(2017) 

Betacyanin Antimikroba Menghambat pertumbuhan bakteri saat 
penyusunan peptidoglikan sehingga dinding sel 
tidak terbentuk sempurna yang menyebabkan 
kematian bakteri. 

Su et al., 
(2017) 

Tanin Anti bakteri Kemampuan toksisitas terhadap bakteri sehingga 
dapat merusak membrane sel bakteri dan 
mengganggu permeabilitas sel, sehingga 
pertumbuhan sel bakteri terhambat atau bahkan 
mati. 

da Silveira 
Agostini-
Costa, (2020) 

Saponin Antimikroba Menyebabkan kerusakan membrane sitoplasma 
sehingga mengakibatkan berkurangnya sifat 
permeabilitas membrane sel yang menjadikan 
transport zat ke dalam dan keluar sel menjadi tidak 
terkontrol. 

Suhartati, 
(2018) 

Terpenoid Antibakteri Berinteraksi dengan protein transmembran yang 
terjadi diluar dinding sel bakteri, membentuk ikatan 
polimer yang kuat sehingga mengakibatkan protein 
transmembran menjadi rusak 

Kim et al., 
(2016) 

Flavonoid Antiinflamasi Menghasilkan enzim yang dapat menghambat 
terjadinya proses inflamasi, dengan memodulasi 
sel-sel yang berperan selama proses inflamasi 
seperti sel limfosit, monosit, sel mast, neutrophil, 
dan makrofag 

Anand and 
Bley, (2011) 

Capsaicin Antiinflamasi Inaktivasi saluran Na+voltase dan desensitisasi 
farmakologis langsung pada reseptor TRPV1 
menyebabkan pengurangan langsung pada 
rangsangan dan responsitivitas dari neuronal 
sehingga nyeri yang dirasakan juga ikut berkurang. 

Zimmer et al., 
(2012) 

Flavonoid Antioksidan Sebagai akseptor yang baik terhadap radikal 
bebas yaitu suatu spesies yang memiliki satu atau 
lebih elektron tak berpasangan dalam orbitalnya 
seperti hidroksi radikal dan superoksida yang biasa 
disebut sebagai ROS 

Indrianingsih 
et al., (2020) 

Asam fenolik Antioksidan Kemampuan mereduksi, sebagai donor hydrogen, 
dan potensi khelasi logam pada gugus Reactive 
Oxygen Species (ROS). 

Choo et al., 
(2019) 

Betacyanin Antioksidan Mengandung gugus fenol dan amina siklik yang 
berperan sebagai senyawa pereduksi terhadap 
gugus hidroksil. 

 
Joshi & 
Prabhakar, 
(2020) 

Tofokerol Antioksidan Mencegah oksidasi awal dan memperlambat atau 
menghentikan oksidasi lemak tak jenuh 
(Unsaturated Fatty Acid) dengan bereaksi dengan 
radikal peroksil lipid. 

Asam 
askorbat 

Antioksidan Efektif dalam menghambat peroksidasi lipid dan 
dapat melindungi membran sel dengan 
meningkatkan aktivitas tofokerol 
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Saponin dapat menyebabkan kerusakan 

membrane sitoplasma sehingga mengakibatkan 

berkurangnya sifat permeabilitas membrane sel yang 

menjadikan transport zat ke dalam dan keluar sel 

menjadi tidak terkontrol. Zat-zat seperti asam amino, 

enzim, dan nutrisi keluar dari sel menyebabkan 

metabolisme terganggu sehingga metabolisme 

terhambat karena penurunan ATP yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan sel yang akan 

menghambat pertumbuhan sel sehingga menyebabkan 

kematian sel bakteri (da Silveira Agostini-Costa, 2020). 

Terpenoid sebagai antibakteri memiliki 

mekanisme berinteraksi dengan protein transmembran 

yang terjadi diluar dinding sel bakteri, membentuk ikatan 

polimer kuat sehingga mengakibatkan protein 

transmembran menjadi rusak, sehingga menjadi pintu 

keluar senyawa-senyawa yang akan mengurangi 

permeabilitas dinding sel bakteri mengakibatkan 

terjadinya kekurangan nutrisi pada sel bakteri sehingga 

pertumbuhan bakteri terhambat (Suhartati, 2018). 

 

Aktivitas Anti Inflamasi 

Inflamasi terjadi sebagai respon yang 

ditimbulkan akibat adanya cedera atau kerusakan 

jaringan. Selama terjadinya proses inflamasi, banyak 

melibatkan mediator-mediator kimiawi seperti histamine, 

bradikinin, prostaglandin, 5-hidroksitriptamin (5HT), dan 

faktor kemotaktik (Naik et al., 2016). Inflamasi 

merupakan tahapan awal dalam proses penyembuhan 

luka normal, jika proses inflamasi luka menjadi luas dan 

memanjang dapat mengganggu proses penyembuhan 

luka (Gonzalez et al., 2016). 

Senyawa capsaicin memiliki kemampuan untuk 

meregulasi sel makrofag untuk menghasilkan sitokin 

yang mestimulus inflamasi (proinflamasi) yaitu TNF α 

dan IL-1, peran dari TNF α dan IL-1 dalam hal ini untuk 

mengaktivasi neutrophil yang berfungsi untuk 

membersihkan debris dan bakteri dari area luka dengan 

mengeluarkan substansi antimikroba aktif seperti ROS 

(reactive oxygen species), eicosanaoid, dan proteinase. 

(Gurnani et al., 2015) 

Capasaicin yang dikombinasikan bersama 

natrium diklofenak standar, telah menunjukkan aktivitas 

protektif dosedependent terhadap lisis membran HRBC 

yang disebabkan oleh panas. Hal ini dikarenakan 

capsaicin mampu masuk dan menyelaras dengan 

membran bilayer fosfolipid. Aktivitas stabilisasi membran 

kurkumin dan capsaisin pada konsentrasi 50 μg / ml 

masing-masing 75,0 ± 0,25 dan 72 ± 0,9. Hasil ini sesuai 

dengan laporan Arnab and Bley (2011) sebelumnya, di 

mana mereka telah menunjukkan aktivitas pelindung 

kurkumin terhadap konsentrasi 2, 2'-azobis (2-

amidinopropane) hemolisis yang diinduksi hidroklorida 

pada HRBCs. Peningkatan efek stabilisasi membran dari 

kurkumin gabungan dan capsaicin disebabkan oleh efek 

memfasilitasi capsaicin dalam mengatasi agregasi 

curcumin hanya di permukaan membran dengan 

mempertaruhkan pengepakan lipid dan mempengaruhi 

sifat tropik termo di dalam sel (Vasanthkumar et al., 

2017). 

Aktivitas antiinflamasi diperankan oleh 

kandugan flavonoid dan tannin (Saenjum et al., 2021). 

Flavonoid tergolong senyawa jenis steroid yang memiliki 

mekanisme kerja dengan cara menghambat dan 

memodulasi sel-sel yang terlibat dalam proses inflamasi. 

Flavonoid sebagai antiinflamasi bekerja dengan 

menghasilkan enzim yang dapat menghambat terjadinya 

proses inflamasi, selain itu flavonoid juga dapat 

memodulasi sel-sel yang berperan selama proses 

inflamasi berlangsung seperti sel limfosit, monosit, sel 

mast, neutrophil, dan makrofag (Kim et al., 2016).  

Menurut Ginwala et al., (2019) terdapat tiga 

mekanisme dari flavonoid sebagai antiinflamasi, 

diantaranya melalui mekanisme memodulasi enzim 

proinflamasi yaitu asam arakhidonat dan nitric oxide 

sehingga menurunkan pelapasan mediator inflamasi 

seperti leukotriens dan prostaglandin. Mekanisme kedua 

yaitu dengan memodulasi mediator proinflamasi 

sehingga terjadi penurunan sitokin proinflamasi seperti 

TNF-α dan leukotriene. Mekanisme terakhir dengan 

modulasi pada gen proinflamasi. 

Mekanisme antiinflamasi dari flavonoid terjadi 

melalui efek penghambatan jalur metabolisme pada 

asam arakhidonat, pembentukan prostaglandin, dan 

pelepasan histamin pada daerah yang mengalami 

peradangan (Maleki et al., 2019). Selain itu, flavonoid 

dapat menurunkan ekspresi proinflamasi seperti TNF-α, 

IL-1β, IL-6, IL-8, dan monositchemoattractant protein-1. 

Quercetin dan catechin merupakan turunan flavonoid 

dapat meningkatkan aksi penghambatan terhadap TNF-

α dan IL-1β. Genistein merupakan turunan flavonoid 

dapat menghambat IL-1β, IL-6, dan TNF-α (Choy et al., 

2019). 

 

Aktivitas Anti Analgesik 

Nyeri timbul sebagai akibat dari adanya 

kerusakan jaringan atau disfungsi sistem saraf. Nyeri 

dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses 

penyembuhan luka dengan cara meregulasi fungsi 

neuroendokrin dan kekebalan tubuh yang berperan 

dalam mekanisme penyembuhan luka. (Saini et al, 2016) 

Capsaicin memiliki kemampuan untuk 

menghambat nyeri, hal ini dikarenakan capsaicin dapat 

mengaktivasi TRPV 1 (The transient receptor potential 

cation channel subfamily V member 1) sehingga 

menghasilkan depolarisasi neuron sensoris dan 

menyebabkan sensitisasi local terhadap aktivasi oleh 

panas. Pemberian capsaicin secara topikal pada kulit 
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menyebabkan sensasi panas yang menyengat. 

Pemberian capsaicin yang berulang memberikan efek 

local pada nociceptor berupa berkurangnya aktivitas 

spontan dan hilangnya daya tanggap terhadap berbagai 

rangsangan sensorik. (Anand and Bley, 2011). 

Beberapa mekanisme yang menyebabkan 

penurunan rasa nyeri pada daerah yang diberikan 

capsaicin yaitu inaktivasi saluran Na+voltase dan 

desensitisasi farmakologis langsung pada reseptor 

TRPV1 menyebabkan pengurangan langsung pada 

rangsangan dan responsitivitas dari neuronal. 

Depolimerisasi pada mikrotubulus dapat mengganggu 

transport axon. Pada konsentrasi yang berlebihan 

capsaicin juga dapat menyebabkan terhambatnya 

transport rantai electron secara langsung pada 

mitokondria mitokondria. (Anand & Bley, 2011) 

Pemberian capsaicin secara topikal pada kulit 

sebagai pereda nyeri tidak dapat dimediasi sistemik 

transdermal, karena capsaicin tidak dapat larut dalam 

air, sehingga tidak mudah diserap kedalam 

mikrovaskuler. Ketika nociseptor bersifat 

hipersensitivitas dan aktif secara spontan, defisitinasi 

local pada reseptor saraf aferen di epidermis dan dermis 

menjadi berkurang sehingga nyeri yang dirasakan juga 

ikut berkurang. (Anand & Bley, 2011) 

 

Aktivitas Antioksidan 

ROS (Reactive Oxygen Species) diketahui 

menjadi penyebab terjadinya stress oksidatif dalam 

tubuh manusia yang dapat berakibat kerusakan oksidatif 

pada protein sel dan dapat menyebabkan kerusakan 

genetik (Fathordoobady et al., 2016). Asupan 

antioksidan tambahan dianjurkan untuk melindungi 

membrane sel terhadap oksidasi (peroksidasi lipid) 

dengan menghilangkan ROS sehingga dapat 

mengurangi resiko berbagai penyakit. Pemanfaatan 

antioksidan alami yang terdapat dalam sayuran, buah-

buahan dan biji-bijian sangat dianjurkan karena lebih 

murah dan aman (Som et al., 2019). 

Flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan 

memodulasi beberapa enzim dan sel reseptor dan 

menghambat fosfodiesterase yang terlibat dalam 

aktivitas sel dan menghambat dekolorasi β-karoten dan 

perioksidasi lipid yang bergantung pada low-density 

lipoprotein. Sifat anti oksidan yang bekerja dengan 

melawan ROS (Reactive Oxygen Species) yang 

merupakan radikal bebas seperti radikal anion 

superoksida, radikal hidroksil dan spesies non-radikal 

bebas seperti hidrogen peroksida dan lain-lain 

merupakan faktor pemburuk dalam kerusakan sel dan 

proses penuaan dengan menghambat oksidasi lipit 

sehingga dapat memperburuk kondisi luka.(Zimmer et 

al., 2012). 

 

Flavonoid berperan sebagai antioksidan karena 

sifatnya sebagai akseptor yang baik terhadap radikal 

bebas yaitu suatu spesies yang memiliki satu atau lebih 

elektron tak berpasangan dalam orbitalnya seperti 

hidroksi radikal dan superoksida yang biasa disebut 

sebagai ROS (Reactive Oxigen Species). Efek 

antioksidan senyawa flavonoid disebabkan oleh adanya 

penangkapan donor radikal bebas dari gugus hidroksil 

pada posisi orto terhadap gugus OH dan OR (Tundis et 

al., 2012). 

Asam fenolik berperan sebagai antioksidan 

karena memiliki kemampuan mereduksi, sebagai donor 

hydrogen, dan potensi khelasi logam pada gugus 

Reactive Oxygen Species (ROS). Aktivitas antioksidan 

yang dimiliki asam fenolik karena kemampuan yang 

dimilikinya dalam menghilangkan radikal peroksida 

sehingga efektif dalam menghambat oksidasi seluler 

yang disebabkan oleh ROS. Asam fenolik dapat diserap 

langsung melalui usus besar serta memiliki tingkat 

bioavailabilitas yang relative tinggi (Indrianingsih et al., 

2020). Betacyanin berperan sebagai antioksidan karena 

mengandung gugus fenol dan amina siklik yang 

berperan sebagai senyawa pereduksi terhadap gugus 

hidroksil. Selain itu, betacyanin merupakan pigmen 

dimana menjadi donor electron yang sangat baik 

sehingga dapat menstabilkan radikal bebas (Choo et al., 

2019).  

Tofokerol dan asam askorbat telah terbukti 

efektif berperan melindungi biomembran terhadap 

kerusakan peroksidatif lipid yang disebabkan reaksi 

oksidatif radikal, mereka bertindak sebagai pelindung 

lipid jaringan dari seragan radikal bebas. Tofokerol 

berfungsi dalam mencegah oksidasi awal dan 

memperlambat atau menghentikan oksidasi lemak tak 

jenuh (Unsaturated Fatty Acid) dengan bereaksi dengan 

radikal peroksil lipid. Asam askorbat terbukti efektif 

dalam menghambat peroksidasi lipid dan dapat 

melindungi membran sel dengan meningkatkan aktivitas 

tofokerol (Joshi & Prabhakar, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Kandungan-kandungan dan zat-zat dari bahan-

bahan alami yang dapat digunakan pada proses 

penyembuhan luka seperti capsaicin, betacyanin, tanin, 

saponin, terpenoid, flavonoid, asam fenolik, dan 

tofokerol. Kandungan zat tersebut memiliki beberapa 

aktivitas yang dapat digunakan pada proses 

penyembuhan luka seperti aktivitas antioksidan, anti 

analgesik, anti inflamasi, dan anti mikroba. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan dari review yang telah dilakukan, 

menunjukkan kami menyarankan untuk masih perlunya 
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dilakukan serial penelitian lebih lanjut dengan desain 

studi yang lebih kuat dan menggunakan lebih banyak 

studi dari berbagai negara untuk mengindentifikasi 

Kandungan-kandungan dan zat-zat dari bahan-bahan 

alami yang dapat dimanfaatkan pada proses 

penyembuhan luka, sehingga dapat menghasilkan 

produk yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan 

perawatan luka khususnya bagi praktisi keperawatan 

luka. 
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